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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai kompetensi guru-guru biologi Sekolah Menengah Atas dalam pembelajaran genetika yang meliputi kompetensi profesional dan pedagogik. Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif melalui studi kasus di kota Pangkalpinang. Pengumpulan data menggunakan instrumen soal penguasaan konsep, lembar penilaian rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar penilaian pelaksanaan pembelajaran, angket dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi profesional guru dalam pembelajaran genetika secara umum berada pada kategori sedang. Diketahui 24% guru memiliki kompetensi rendah, 56% guru memiliki kompetensi sedang dan sisanya sebanyak 20% guru memiliki kompetensi yang tinggi. Guru yang mempunyai kompetensi rendah pada umumnya adalah guru-guru biologi yang tidak mempunyai latar belakang pendidikan biologi dan guru-guru biologi yang selama ini memiliki riwayat mengajar hanya di kelas X dan/atau XI saja. Kompetensi pedagogik guru berupa kemampuan merencanakan pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran secara umum berada pada kategori baik. Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran genetika ditinjau berdasarkan hasil uji penguasan konsep guru yang secara rinci diketahui kelompok atas dan tengah memiliki kemampuan baik sedangkan kelompok bawah memiliki kemampuan kurang. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan penguasaan konsep mempengaruhi kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran. Keterbatasan sarana media pendukung, rendahnya kemampuan guru dalam menguasai berbagai metode pembelajaran serta terbatasnya informasi yang diperoleh guru berkenaan dengan pembelajaran genetika merupakan beberapa faktor yang menjadi penyebab kesulitan guru dalam menjelaskan konsep-konsep di dalam genetika yang bersifat abstrak.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Hakikat tujuan pendidikan sains adalah untuk mengantarkan siswa menguasai konsep-konsep sains dan keterkaitannya untuk dapat memecahkan masalah terkait dalam kehidupan sehari-hari. Kata menguasai artinya bahwa pendidikan sains harus menjadikan siswa tidak sekedar tahu (knowing) dan hafal (memorizing) tentang konsep-konsep sains, melainkan harus menjadikan siswa mengerti dan memahami (understand) konsep-konsep sains dan menghubungkan keterkaitan suatu konsep dengan konsep lain (Wahyudi, 2002).

Kajian komprehensif yang dilakukan Maemunah dan Lewin (1993) menunjukkan bahwa kaedah pengajaran sains yang tidak bermakna sebagai faktor utama yang menyumbang kurangnya minat siswa dalam mengikuti pelajaran sains. Ketidak bermaknaan dalam pelajaran sains ini merujuk pada : (i) pengajaran guru sains yang berorientasikan pada penghafalan fakta-fakta sains; (ii) guru cenderung meninggalkan konsep-konsep yang sukar untuk diajarkan dan difahami oleh siswa; dan (iii) pengajaran guru sains lebih kepada metode mencatat di papan tulis.  Selain dari itu, dilaporkan juga bahwa ada guru sains yang tidak menguasai konsep-konsep sains dengan baik mengambil jalan pintas dengan menyuruh siswa untuk menghafalkan konsep-konsep tersebut, akibatnya siswa gagal dalam menguasai konsep dasar dan menghadapi kesulitan menghafal terlalu banyak fakta dalam mata pelajaran yang berkaitan dengan sains. Pendapat ini sejalan dengan hasil kajian Kabolla (1998) yang mendapatkan fakta bahwa kaedah pengajaran sains yang tidak bermakna telah menyebabkan siswa beranggapan bahwa mata pelajaran sains sangat menjemukan, terlalu banyak hafalan dan sukar dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari.

Salah satu cabang ilmu dari biologi yang sulit untuk dipelajari oleh siswa pada level sekolah menengah atas dan perguruan tinggi adalah genetika (Cakir dan Crawford, 2001; Chattopadhyay, 2005). Sejumlah penelitian yang dilakukan di beberapa negara menunjukkan bahwa pemahaman siswa di berbagai level sangat rendah terhadap konsep genetika dan aspek-aspek yang melingkupinya (Lewis dan Wood Robinson, 2000). Sebuah survey yang dilakukan Stewart (1982) mengindikasikan bahwa hukum Mendel, meiosis dan mitosis serta teori kromosom mengenai pewarisan sifat merupakan materi-materi yang paling sulit untuk dimengerti oleh para siswa, padahal materi-materi ini sangat penting untuk dipelajari siswa. Hackling dan Treagust (1984) melaporkan suatu penelitian yang hasilnya menyatakan bahwa konsep-konsep mengenai kromosom, gen, meiosis dan fertilisasi adalah konsep-konsep yang diperlukan untuk memahami mekanisme pewarisan sifat dalam materi genetika, tetapi karena materi genetika cukup rumit dan abstrak mengakibatkan seringnya timbul miskonsepsi pada siswa (Banet dan Ayuso, 2000). 

Oleh para ahli sains dinyatakan ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi timbulnya miskonsepsi pada siswa (Yip, 1998). Miskonsepsi ini dapat dikategorikan ke dalam tiga kelompok berdasarkan sumbernya. Pertama, pandangan yang terbentuk karena pengalaman sehari-hari yang dibawa oleh siswa dalam pembelajaran di kelas. Kedua, pandangan siswa yang tidak lengkap bahkan salah selama berlangsungnya pembelajaran. Ketiga, konsep-konsep dalam buku teks yang salah dipahami guru.

Muammer dan Alipasa (2005) mengemukakan bahwa ketika seorang guru tidak memiliki penguasaan penuh terhadap suatu konsep dan meyakini konsep mereka benar, hal ini dapat menyebabkan siswa mempunyai konsepsi alternatif.  Jika seorang guru mempunyai konsepsi-konsepsi alternatif tentang suatu konsep, maka mereka akan mengalami kesulitan untuk mengidentifikasi dan memperbaiki konsepsi-konsepsi alternatif yang dimiliki siswanya. Untuk mengatasi hal tersebut, mengingat konsep-konsep biologi penting karena berkaitan dengan kehidupan dan kesejahteraan manusia, perlu dilakukan penelitian mengenai kompetensi yang dimiliki oleh seorang guru dalam memahami konsep-konsep biologi terutama genetika untuk mengetahui pemahaman mereka.

TINJAUAN PUSTAKA
Kompetensi Profesional Guru

Sesuai dengan fungsinya, guru tidak hanya menyampaikan materi ajar saja, tetapi harus melakukan tindakan mendidik. Oleh karena itu, guru perlu memiliki kemampuan memotivasi belajar, memahami potensi peserta didik, sehingga mampu memberikan pelayanan yang optimal. Apalagi dalam era globalisasi komunikasi seperti saat ini perlu adanya perubahan orientasi di dalam proses pembelajaran. Guru bukanlah satu-satunya sumber informasi bahan ajar, maka guru berfungsi sebagai fasilitator, motivator dan membantu peserta didik dalam mengolah informasi. Perubahan peran dan fungsi guru di dalam proses pembelajaran tersebut menuntut adanya perubahan dan peningkatan kompetensi profesional guru. 
Menurut Syah (2000), “kompetensi” adalah kemampuan, kecakapan, keadaan berwenang, atau memenuhi syarat menurut ketentuan hukum. Selanjutnya dikemukakan bahwa kompetensi guru adalah kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajibannya secara bertanggung jawab dan layak. Jadi kompetensi profesional guru dapat diartikan sebagai kemampuan dan kewenangan guru dalam menjalankan profesi keguruannya. Guru yang kompenten dan profesional adalah guru piawai dalam melaksanakan profesinya.

Kompetensi merupakan kebulatan penguasaan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang ditampilkan melalui unjuk kerja. Kepmendiknas No. 045/U/2002 menyebutkan kompetensi sebagai seperangkat tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab dalam melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan pekerjaan tertentu.  Jadi kompetensi guru dapat dimaknai sebagai kebulatan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang berwujud tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab dalam melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran. Undang-Undang Guru dan Dosen dan Peraturan Pemerintah No. 19 (Depdiknas, 2005) menyatakan  kompetensi guru meliputi kompetensi kepribadian, pedagogik, profesional, dan sosial. Keempat jenis kompetensi guru tersebut adalah sebagai berikut :
1. Kompetensi Kepribadian

Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak  mulia. 

2. Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan yang berkenaan dengan pemahaman peserta didik dan pengelola pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Secara substantif, kompetensi ini mencakup kemampuan pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 

3. Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional merupakan kemampuan yang berkenaan dengan penguasaan materi pembelajaran bidang studi secara luas dan mendalam yang mencakup penguasaan substansi isi materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi materi kurikulum tersebut, serta menambah wawasan keilmuan sebagai seorang guru. 

4. Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial berkenaan dengan kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. 

Kompetensi profesional guru sangat diperlukan guna mengembangkan kualitas dan aktivitas tenaga kependidikan, dalam hal ini guru. Guru merupakan faktor penentu mutu pendidikan dan keberhasilan pendidikan di sekolah. Oleh karena itu tingkat kompetensi profesional guru di suatu sekolah dapat dijadikan barometer bagi mutu dan keberhasilan pendidikan di sekolah. 

PENGUASAAN KONSEP


Bagi guru dan praktisi pendidikan, kata ”Jenjang Kognitif” atau sering disingkat ”C” (dari kata Cognitive) merupakan istilah yang sangat akrab dalam merumuskan tujuan pembelajaran dan penentuan jenjang soal (Widodo, 2006). Istilah ini dimaksud diambil dari taksonomi tujuan pembelajaran yang dikemukakan oleh Bloom, Engelhart, Furst, Hill dan Krathwohl (1956) yang sering juga dikenal dengan taksonomi Bloom. Penguasaan konsep yang terjadi pada siswa dapat diukur menurut jenjang kognitif Bloom. Taksonomi Bloom sebagai wahana untuk memahami cara berpikir peserta didik telah dikenal dan digunakan sejak tahun 1950-an. Saat ini taksonomi Bloom tersebut mengalami revisi yang dilakukan oleh Anderson & Krathwohl (2001). 

Hasil revisi pada taksonomi Bloom yang baru memisahkan seluruh aspek proses kognitif dari dimensi pengetahuan. Jumlah dan jenis proses kognitif tetap sama seperti dalam taksonomi yang lama, hanya kategori analisis dan evaluasi ditukar urutannya dan kategori sintesis kini dinamai membuat (create).  Setiap tingkatan pada taksonomi Bloom memiliki kategori kegiatan-kegiatan tertentu, untuk lebih jelasnya mengenai proses kognitif Bloom yang telah direvisi  dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 1.1 Proses Kognitif Bloom dan Kategorinya

	Proses Kognitif Bloom
	Kategori yang termasuk kedalam proses kognitif Bloom

	C1 = Mengingat
	1. Mengenali        

2. Mengulang

	C2 = Memahami
	1. Menafsirkan                    5. Memperkirakan

2. Mencontohkan                6. Membandingkan

3. Mengklasifikasikan         7. Menjelaskan

4. Merangkum

	C3 = Menerapkan
	1. Menjalankan         

2. Mengimplementasikan

	C4 = Menganalisis
	1. Menguraikan

2. Mengorganisasikan

3. Menemukan pesan tersirat

	C5 = Mengevaluasi
	1. Memeriksa

2. Mengkritik

	C6 = Membuat
	1. Menghasilkan

2. Merencanakan

3. Memproduksi


PEMBELAJARAN GENETIKA


Berdasarkan PERMEN No. 22 Tahun 2006 tentang standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) yang dikeluarkan oleh pusat kurikulum (PUSKUR) – Balitbang Diknas, konsep genetika pada tingkat sekolah menengah atas diberikan pada kelas XII, semester I yang muncul dengan standar kompetensi: memahami penerapan konsep dasar dan prinsip-prinsip hereditas serta implikasinya pada Salingtemas. Adapun kompetensi dasar minimal yang harus dimiliki oleh peserta didik dan difasilitasi oleh guru adalah menjelaskan konsep gen, DNA, dan kromosom; menjelaskan hubungan gen (DNA)-RNA-dan proses sintesis protein; menjelaskan keterkaitan antara proses pembelahan mitosis dan meiosis dengan pewarisan sifat; menerapkan prinsip hereditas dalam mekanisme pewarisan sifat serta menjelaskan peristiwa mutasi dan implikasinya dalam sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat. 

Materi tentang genetika merupakan materi yang banyak mengandung konsep-konsep yang abstrak. Konsep yang abstrak tersebut seperti struktur kromosom, hubungan kromosom, DNA dan gen, proses sintesis protein serta mekanisme pembelahan sel. Banyaknya konsep yang abstrak dalam materi genetika menjadikannya sebagai salah satu materi dalam biologi yang dianggap sulit baik oleh siswa maupun oleh guru-guru biologi sendiri ( Moll & Allen, 1987). Walaupun demikian konsep genetika perlu diajarkan kepada siswa-siswa menengah atas karena keterkaitannya dengan permasalahan di dalam kehidupan sehari-hari (Finley et al., 1982). 

Sehubungan dengan permasalahan tersebut, diperlukan kompetensi yang memadai dari seorang guru biologi dalam menyampaikan pembelajaran genetika. Guru harus mampu mengelola pembelajaran dengan baik sehingga siswa mampu memahami konsep genetika, karena jika siswa tidak memahami materi dengan baik membuat mereka cenderung kepada belajar hafalan.

Kompetensi yang diharapkan dari seorang guru biologi tidak hanya berupa penguasaan konsep yang baik, tetapi juga kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran. Termasuk di dalamnya penguasaan metode-metode pembelajaran yang bervariasi serta kemampuan dalam menmilih dan menggunakan media yang sesuai untuk pembelajaran, sehingga diharapkan akan tercapai suatu kondisi pembelajaran yang berkualitas.

METODE  PENELITIAN



Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.. Data yang terkumpul dianalisis dan diinterpetasikan, kemudian  dideskripsikan untuk menggambarkan kondisi yang terjadi pada subjek penelitian. Penelitian ini dilakukan melalui studi kasus dalam upaya memahami secara lebih mendalam terhadap suatu persoalan di daerah tertentu dalam hal ini adalah kompetensi guru-guru guru-guru biologi dalam pembelajaran genetika. 


Penelitian dilaksanakan di Kotamadya Pangkal Pinang di Propinsi Kepulauan Bangka Belitung. Subjek dalam penelitian ini adalah guru-guru yang mengajar mata pelajaran biologi pada 12 Sekolah Menengah Atas/ MA yang berjumlah 25 orang. Untuk memperoleh data dalam penelitian ini digunakan lima jenis instrumen, yaitu : soal penguasaan konsep, lembar penilaian rencana pelaksanaan pembelajaran, lembar penilaian pelaksanaan pembelajaran, angket dan wawancara.
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

1. Kompetensi Professional Guru pada Pembelajaran Genetika
Berdasarkan analisis data hasil penelitian, kompetensi profesional guru biologi di kota Pangkal Pinang dalam pembelajaran genetika secara umum berada pada kategori sedang. Hal ini dapat dilihat dari perolehan rata-rata skor guru setelah dilakukan tes penguasaan konsep pada pembelajaran genetika yaitu sebesar 64.00. Angka ini berada pada kisaran antara nilai batas kelompok atas (
[image: image1.wmf]x

 + s) = 84.40 dan nilai batas kelompok bawah (
[image: image2.wmf]x

 - s) = 43.60. Secara rinci diketahui sebanyak 6 guru atau 24% memiliki kompetensi rendah, sebanyak 14 guru atau 56% memiliki kompetensi sedang dan sisanya sebanyak 5 guru atau 20% memiliki kompetensi yang tinggi dalam pembelajaran genetika.


Berdasarkan hasil analisis angket dan hasil wawancara, terungkap bahwa guru yang mempunyai kompetensi rendah pada umumnya adalah guru-guru biologi yang tidak mempunyai latar belakang pendidikan biologi serta guru-guru biologi yang selama ini memiliki riwayat mengajar hanya di kelas X dan atau XI saja. Identifikasi latar belakang pendidikan guru biologi dan riwayat mengajar dengan hasil penguasaan konsep genetika dapat dilihat seperti pada grafik  berikut ini :
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Grafik 1. Perbandingan skor guru berdasarkan latar belakang pendidikan

dan riwayat mengajar guru

Keterangan :
1 = guru dengan latar belakang bukan S1 pendidikan biologi



2 = guru yang hanya mengajar di kelas X dan atau XI saja



3 = guru dengan latar belakang S1 pendidikan biologi



4 = guru yang mengajar di semua kelas (X, XI dan XII)

1.1. Latar Belakang Pendidikan

Dari analisis  data yang dilakukan diketahui bahwa latar belakang pendidikan berpengaruh terhadap kompetensi profesional guru, yaitu penguasaan konsep guru dalam pembelajaran genetika. Guru-guru yang tidak berlatar belakang pendidikan biologi memiliki rata-rata skor penguasan konsep genetika sebesar 46.486, hal ini jauh lebih kecil dibandingkan guru-guru yang berlatar belakang pendidikan biologi dengan rata-rata skor penguasaan konsep genetika sebesar 68.375. Latar belakang pendidikan seorang guru yang tidak sesuai berdampak pada kemampuannya dalam menguasai materi subjek dengan baik, hal ini sejalan dengan Bodenhausen (1988) yang menyatakan bahwa latar belakang pendidikan guru yang tidak sesuai dengan bidang yang diajarkannya berpengaruh terhadap kemampuan akademisnya, seringkali guru dengan tipe ini memiliki materi subjek yang dangkal, tidak lengkap bahkan salah. 

Latar belakang pendidikan guru yang sesuai dengan bidangnya sangat diperlukan untuk menjamin kompetensi guru tersebut. Seperti yang diamanatkan oleh undang-undang tentang guru dan dosen (2005) yang menyatakan bahwa profesi guru dan dosen merupakan bidang pekerjaan khusus yang memerlukan prinsip-prinsip profesional yang salah satunya adalah seorang guru harus memiliki kualifikasi pendidikan dan latar belakang pendidikan yang sesuai dengan tugasnya. 

Berangkat dari pernyataan tersebut, kualifikasi dan latar belakang pendidikan guru yang sesuai dengan tugasnya merupakan faktor yang sangat penting untuk menjamin terlaksananya proses belajar mengajar yang berkualitas. Dalam suatu proses belajar mengajar komponen guru tidak dapat dilepaskan dari komponen materi ajar dan siswa. Wong (1996) menekankan bahwa pendidikan guru sangat diperlukan untuk melahirkan guru-guru masa depan yang memiliki kompetensi yang sesuai dengan tugasnya sehingga hal ini akan mempengaruhi kesuksesan siswa dalam belajar. 

1.2  Riwayat Mengajar guru

Selain latar belakang pendidikan guru yang tidak sesuai, riwayat mengajar merupakan faktor lain yang diduga sebagai penyebab rendahnya penguasaan konsep guru dalam pembelajaran genetika. Diketehui bahwa guru-guru yang mempunyai riwayat mengajar hanya di kelas X dan atau XI saja memiliki rata-rata skor penguasaan konsep genetika sebesar 45.405, sedangkan guru-guru yang mempunyai riwayat mengajar di kelas X, XI dan XII memiliki rata-rata skor penguasaan konsep genetika sebesar 76,393.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Kruse dan Roehrig (2005), yang memfokuskan kepada faktor-faktor kontekstual yang berpengaruh terhadap kompetensi guru, antara lain riwayat mengajar. Riwayat mengajar yang dimaksudkan disini tidak hanya semata-mata berapa lama mereka mengajar, namun juga termasuk riwayat dalam mengajar kelas-kelas yang berbeda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru-guru yang mempunyai riwayat mengajar pada kelas-kelas yang berbeda memiliki kompetensi yang lebih baik daripada guru-guru yang mengajar pada satu kelas saja. 

Rendahnya skor yang didapatkan oleh guru-guru yang hanya mengajar di kelas X dan atau XI saja diduga karena para guru tersebut tidak pernah menggunakan pengetahuannya tentang genetika untuk di ajarkan pada siswa di dalam kelas walaupun secara akademis guru-guru ini memiliki latar belakang pendidikan yang sesuai dengan tugasnya dan memiliki pengalaman mengajar yang cukup lama (> 5 tahun). Berdasarkan PERMEN No. 22 Tahun 2006 tentang standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) yang dikeluarkan oleh pusat kurikulum (PUSKUR) – Balitbang Diknas, konsep genetika pada tingkat sekolah menengah atas diberikan pada kelas XII semester I,  hal ini menyebabkan guru-guru yang tidak pernah mengajar di kelas XII cenderung melupakan konsep-konsep tentang genetika. 

Hal ini sangat mungkin terjadi karena belajar bukanlah berproses dalam kehampaan, tetapi berproses dengan penuh makna. Dari hasil proses itu ada sejumlah kesan yang diharapkan tersimpan dalam pikiran. Biasanya kesan-kesan yang telah didapat  dari belajar itu tersimpan dengan rapi dalam memori, tetapi tidak akan dapat bertahan lebih lama di alam sadar. Lama kelamaaan kesan-kesan itu akan tersimpan di alam bawah sadar, dikarenakan sangat jarang digunakan. Kesan-kesan yang lama sekali tidak digunakan akan sukar untuk memunculkannya ke alam sadar. Menurut Djamarah (2002) agar kesan-kesan mudah diangkat ke alam sadar diperlukan frekuensi pengulangan dengan memanfaatkan kesan-kesan berupa ilmu pengetahuan itu sesering mungkin. Hal ini bermakna bahwa ilmu pengetahuan yang didapat dari hasil belajar harus dimanfaatkan untuk menjawab berbagai macam permasalahan kehidupan. 

2. Kompetensi Pedagogik Guru pada Pembelajaran Genetika
2.1 Kemampuan Guru dalam Merencanakan Pembelajaran


Kemampuan ini diukur berdasarkan instrumen lembar penilaian rencana pembelajaran. Instrumen ini dikembangkan dari IPKG I (instrumen penilaian kinerja guru) yang dikeluarkan oleh Direktorat Profesi Pendidik Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidikan & Tenaga Kependidikan dan Direktorat Ketenagaan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional Tahun 2006.


Hasil dari penilaian kinerja guru dalam merencanakan pembelajaran dapat dilihat pada grafik 2 berikut ini :
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Grafik 2  Persentase  kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran


Berdasarkan analisis data hasil penelitian, kemampuan guru biologi di kota Pangkal Pinang dalam merencanakan pembelajaran melalui penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) secara umum berada pada kategori baik.  Hal ini dapat dilihat dari perolehan skor rata-rata guru sebesar 74.29. Secara rinci sebanyak 16%  (4 orang) guru memiliki kemampuan baik sekali, sebanyak 68% (17 orang) guru memiliki kemampuan baik dan sebanyak 16% (4 orang) guru memiliki kemampuan cukup.

Dari hasil wawancara didapatkan informasi bahwa para guru mengaku biasa melakukan kegiatan penyusunan rencana pembelajaran pada waktu awal semester pembelajaran dan bagi beberapa sekolah kegiatan ini langsung diawasi dan diperiksa oleh kepala sekolah. Walaupun guru telah terbiasa melakukan kegiatan penyusunan rencana pembelajaran, masih terdapat beberapa aspek yang dinilai belum sesuai dengan indikator yang diharapkan untuk kemampuan seorang guru dalam merencanakan suatu pembelajaran. Aspek-aspek tersebut antara lain (1) kemampuan guru dalam mengidentifikasi materi ajar, (2) kemampuan guru dalam merumuskan langkah-langkah pembelajaran dan (3) kemampuan guru dalam menyusun kriteria penilaian. Ketiga aspek ini mendapatkan rata-rata skor yang cukup rendah dibandingkan dengan aspek pengamatan lainnya. 
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Grafik 3 Skor rata-rata guru pada setiap aspek pengamatan  kemampuan guru

dalam merencanakan pembelajaran

Keterangan :
1 = penulisan kolom identitas pada RPP            5 = merumuskan langkah-langkah pembelajaran



2 = merumuskan tujuan pembelajaran               6 = menentukan alat/bahan dan sumber belajar



3 = mengidentifikasi materi ajar                         7 = menyusun kriteria penilaian



4 = menentukan metode pembelajaran
Rendahnya skor yang didapatkan guru pada ketiga aspek yang telah disebutkan diatas karena pada lembar penyusunan rencana pembelajaran guru tidak memberikan uraian yang jelas dan lengkap. Misalnya pada pengidentifikasian materi ajar, guru hanya menuliskan poin-poin materi yang akan dipelajari tanpa memperhatikan keluasan dan kedalaman materi. Dalam merumuskan langkah-langkah pembelajaran, guru juga kurang memperhatikan kelengkapan tahap pembelajaran serta keruntutan dan sistematika tahap pembelajaran yang sesuai dengan sintaks. Begitu juga dengan kemampuan dalam menyusun kriteria penilaian, guru kurang memperhatikan kejelasan prosedur penilaian dan kelengkapan instrumen. Hal ini terjadi karena sebagian besar guru menganggap bahwa rencana penyusunan pembelajaran (RPP) hanya merupakan syarat dari kelengkapan administrasi pengajaran, bahkan dari hasil wawancara diketahui banyak guru yang tidak menjadikan RPP sebagai pedoman mereka dalam mengajar walaupun mereka melakukan kegiatan penyusunan RPP. 

Anggapan guru diatas perlu diwaspadai, karena perencanaan pengajaran memainkan peran penting dalam memandu guru untuk melaksanakan tugas sebagai pendidik dalam melayani kebutuhan belajar siswanya, perencanaan pengajaran dimaksudkan sebagai langkah awal sebelum proses pembelajaran berlangsung. Rencana pengajaran yang dibuat oleh guru harus mampu mengoptimalkan potensi yang dimiliki siswa, artinya rencana yang dibuat berdasarkan diagnosis kemampuan dan perkembangan peserta didik, yang berupa kelebihan, kekurangan, hambatan dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi peserta didik.

Menurut Majid (2006) terdapat beberapa manfaat perencanaan pengajaran dalam proses belajar mengajar yaitu : (1) sebagai petunjuk arah kegiatan dalam mencapai tujuan, (2) sebagai pedoman kerja bagi setiap, unsur baik unsur guru maupun unsur murid, (3) sebagai alat ukur untuk mengetahui efektif tidaknya suatu pekerjaan, sehingga setiap saat dapat diketahui ketepatan dan kelambatan kerja.

3.2 Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran

Kemampuan ini diukur berdasarkan instrumen lembar penilaian pelaksanaan pembelajaran. Instrumen ini dikembangkan dari IPKG II (instrumen penilaian kinerja guru) yang dikeluarkan oleh Direktorat Profesi Pendidik Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidikan & Tenaga Kependidikan dan Direktorat Ketenagaan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional Tahun 2006 yang telah dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan penelitian. 


Guru yang diamati dalam penilaian kemampuan melakasanakan pembelajaran ini adalah kelompok guru yang telah dibedakan berdasarkan hasil uji penguasaan konsep genetika yaitu kelompok atas, kelompok tengah dan kelompok bawah. Hasil dari penilaian kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran dapat dilihat pada grafik 4 berikut ini :
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Grafik 4 Skor rata-rata yang diperoleh tiap kelompok guru berdasarkan kemampuan
dalam melaksanakan pembelajaran

Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa kemampuan penguasaan konsep berpengaruh terhadap kemampuan melaksanakan pembelajaran. Kelompok atas yang memiliki penguasaan konsep yang tinggi ternyata juga dapat melaksanakan pembelajaran dengan baik pula, sebaliknya kelompok bawah yang memiliki penguasaan konsep yang rendah berpengaruh terhadap pelaksanaan pembelajaran yang kurang. Hal ini diduga karena guru yang mempunyai konsep yang baik terhadap suatu materi subjek akan lebih mudah dalam mengelola pembelajaran, karena ia yakin akan kemampuan dan pengetahuan yang dimilikinya sehingga proses belajar mengajar dapat terlaksanan dengan baik. 

Sejalan dengan penelitian Geddis (1993) bahwa guru-guru yang mempunyai konsep yang baik terhadap materi subjek merasa lebih percaya diri dalam melakukan pembelajaran di kelas, sedangkan Shulman (1987) menyatakan bahwa guru yang memahami materi subjek akan lebih mampu mengajarkan materi secara efektif, mengetahui apa yang akan lebih mudah atau lebih sukar dipahami siswa terhadap materi yang diberikan, lebih mampu mengorganisir, mengurutkan dan menampilkan materi sesuai dengan tingkat kemampuan siswanya.      

 Lain halnya dengan guru yang mempunyai konsep yang rendah terhadap suatu materi subjek, akan mengalami banyak kesulitan untuk menyampaikan materi tersebut kepada anak didiknya, ia merasa ragu dan tidak percaya diri akan kemampuannya serta takut salah. Hal ini menyebabkan proses pembelajaran berjalan dengan kaku dan satu arah, guru lebih banyak mendiktekan konsep-konsep yang ada di dalam buku serta menutup diri terhadap interaksi antara siswa dan guru.

 Dari hasil observasi kinerja guru di dalam kelas terlihat bahwa guru dengan kemampuan rendah lebih banyak menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi, padahal menurut Banet dan Ayuso (1995) pola pengajaran dengan hanya menerapkan strategi metode ceramah memberikan kontribusi yang sangat sedikit pada pemahaman bermakna siswa untuk konsep-konsep genetika. 

Metode mengajar jelas erat hubungannya dengan hasil belajar peserta didik, karena dalam proses belajar mengajar yang baik adalah apabila terjadi interaksi antara peserta didik dengan pendidik. Metode mengajar guru yang kurang baik akan mempengaruhi belajar siswa yang tidak baik pula. Metode mengajar yang kurang baik itu dapat terjadi misalnya karena guru kurang persiapan dan kurang menguasai bahan pelajaran sehingga guru dalam menyajikan materi tidak jelas sehingga siswa kurang senang terhadap pelajaran atau guru nya. Akibatnya siswa malas untuk belajar. Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Rustaman, et al. (2003) bahwa untuk memperoleh hasil pembelajaran yang optimal, salah satu tugas guru yang sangat penting adalah membuat persiapan pembelajaran. Untuk membuat persiapan pembelajaran yang ideal seorang guru dituntut memiliki sejumlah pengetahuan, dimana salah satu kemampuan tersebut adalah mengenal dan menguasai berbagai metode dan media pembelajaran.

Guru yang biasanya mengajar dengan metode ceramah saja membuat siswa menjadi bosan, mengantuk, pasif, dan hanya mencatat saja. Guru yang progresif adalah guru yang berani mencoba metode-metode yang baru yang dapat membantu meningkatkan kegiatan belajar mengajar. Dan meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka metode mengajar harus diusahakan yang setepat, efisien dan seefektif mungkin.

KESIMPULAN

Kompetensi profesional guru biologi di kota Pangkal Pinang dalam pembelajaran genetika secara umum berada pada kategori sedang. Guru yang mempunyai kompetensi rendah pada umumnya adalah guru-guru biologi yang tidak mempunyai latar belakang pendidikan biologi dan guru-guru biologi yang selama ini memiliki riwayat mengajar hanya di kelas X dan atau XI saja. Kompetensi pedagogik guru biologi di kota Pangkal Pinang dalam pembelajaran genetika berupa kemampuan merencanakan pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran secara umum berada pada kategori baik. Hasil analisis menunjukkan menunjukkan bahwa kemampuan penguasaan konsep mempengaruhi kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran. Keterbatasan sarana media pendukung, kurangnya kemampuan guru dalam menguasai teknologi multimedia, rendahnya kemampuan guru dalam menguasai berbagai metode pembelajaran serta terbatasnya informasi yang diperoleh guru berkenaan dengan pembelajaran genetika merupakan beberapa faktor yang menjadi penyebab kesulitan guru dalam menjelaskan konsep-konsep di dalam genetika yang bersifat abstrak. 
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Konsepsi1

		Lampiran 3.1

		Hasil Identifikasi Konsepsi Guru Pada Setiap Butir soal

				Subyek = 25												Butir soal = 37

		No		Nama Guru		Nomor soal

						1		2		3		4		5		6		7		8		9		10		11		12		13		14		15		16		17		18		19		20		21		22		23		24		25		26		27		28		29		30		31		32		33		34		35		36		37

		1		G1		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		MK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK

		2		G2		MK		MK		TK		TK		TTK		TK		MK		TTK		MK		MK		TTK		MK		TK		TK		TTK		TTK		TTK		MK		TK		MK		TTK		TK		MK		TK		TK		TK		MK		MK		MK		TK		MK		MK		MK		MK		MK		MK		MK

		3		G3		MK		MK		TK		MK		MK		MK		MK		MK		MK		MK		MK		MK		TK		TK		MK		TTK		TTK		TTK		MK		MK		MK		TK		TK		TK		TK		MK		MK		MK		TK		TK		TK		TK		TTK		MK		TK		TK		TK

		4		G4		MK		MK		TK		TTK		MK		MK		MK		TTK		TTK		MK		TTK		TK		TK		TTK		TTK		MK		MK		TK		TK		MK		MK		MK		TK		TK		MK		TTK		TTK		MK		MK		TK		TK		MK		MK		TK		MK		MK		MK

		5		G5		MK		TK		TK		TK		MK		TK		TTK		MK		MK		TK		MK		MK		TTK		TK		MK		TK		MK		TK		MK		MK		TTK		TK		TK		MK		MK		MK		MK		TK		MK		MK		TK		MK		MK		TK		TK		MK		TK

		6		G6		MK		TK		TK		TK		TTK		TK		TK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TK		TK		TTK		MK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TK		TK		TK		TTK		TTK		TTK		TK		TK		TTK		MK		MK		MK		MK		TK		TK

		7		G7		MK		TK		TK		MK		TTK		TK		TK		TTK		MK		MK		MK		TK		TK		TTK		TTK		MK		TTK		MK		MK		MK		MK		TTK		TTK		TTK		TTK		MK		MK		MK		TK		TTK		TTK		TK		TK		MK		TK		TK		TK

		8		G8		MK		TK		MK		MK		TK		TK		TK		TTK		TK		MK		MK		TK		TK		MK		TTK		MK		TK		MK		MK		MK		TTK		TTK		TK		TK		MK		TK		MK		TTK		TTK		TK		TK		TK		MK		MK		TK		MK		TK

		9		G9		MK		TTK		TK		MK		TK		TK		TK		MK		TK		MK		MK		MK		TK		TK		MK		MK		TK		MK		MK		TK		MK		TK		TTK		TK		TK		TK		MK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		MK		MK		MK		TK

		10		G10		MK		MK		TK		TK		MK		TK		TK		TTK		MK		TTK		TTK		TK		TK		TK		TTK		TK		TK		TTK		TK		TTK		TK		TTK		MK		TK		MK		TK		MK		TTK		TTK		TK		MK		MK		TK		TK		TK		TK		TK

		11		G11		TK		MK		TK		TK		TTK		TTK		MK		TTK		TK		TK		TTK		TTK		TK		TK		TTK		MK		TK		TTK		TK		TK		TK		MK		MK		TK		TK		TK		MK		TTK		TK		TK		TK		MK		TK		MK		MK		MK		TK

		12		G12		TK		TK		TK		MK		TK		TK		TK		TTK		MK		MK		TK		TTK		MK		MK		TTK		TTK		TTK		TTK		MK		TK		TK		TK		MK		TK		MK		TK		MK		TK		TK		TK		TTK		TK		TK		TK		TTK		TK		TK

		13		G13		MK		MK		TK		TTK		TTK		TK		TK		TK		TK		TTK		TTK		MK		TTK		TTK		TTK		TTK		MK		TTK		TK		MK		TK		TK		TK		TK		TK		TTK		TTK		TTK		TK		TK		TK		MK		TK		TTK		TK		TK		TK

		14		G14		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK

		15		G15		MK		MK		TK		TK		TTK		TK		TK		TK		TK		TK		TTK		MK		TK		TK		MK		MK		TTK		TTK		TK		MK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		MK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		MK		TK		TK		TK

		16		G16		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK		TTK

		17		G17		MK		MK		TK		MK		TK		TK		TK		TTK		TK		TTK		TTK		TK		TK		TK		TTK		TTK		TTK		TTK		TK		TK		TTK		TK		MK		TK		TK		TK		MK		TK		TK		TK		TK		MK		TK		MK		TK		TK		TK

		18		G18		MK		TK		TK		TK		TTK		TK		TK		TTK		TK		MK		TK		TK		TK		TK		TTK		MK		MK		TTK		MK		MK		TTK		TK		TK		TK		TK		TK		MK		TK		TK		TK		TK		MK		TK		TK		TK		TK		TK

		19		G19		MK		MK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TTK		TK		TK		TK		TK		MK		TK		TK		TK		TK		MK		TK		TK		TK		TK		TTK		TK		MK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK

		20		G20		MK		MK		TK		TK		TTK		TK		TK		TTK		TK		TK		MK		TK		TK		TK		TTK		TK		TK		TTK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		MK		TK		MK		TK		TK		MK		TK		TK		TK		TK		TK

		21		G21		MK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		MK		TK		MK		TK		TTK		TK		TK		TK		TK		MK		MK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK

		22		G22		MK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TTK		TK		TK		TK		TK		MK		TK		TK		TTK		TK		MK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		MK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK

		23		G23		MK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TTK		TK		TK		TK		TK		TK		MK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		MK		TK		TK

		24		G24		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TTK		TTK		TK		MK		TK		TTK		TTK		TK		TK		TK		TK		TTK		TK		TK		TK		TK		TK		MK		TTK		TK		TK		TTK		TK		TK		TK		TK		TK		TK

		25		G25		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		MK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK

		Jumlah TK				4		11		21		14		10		19		17		8		14		7		7		13		18		17		2		8		11		6		14		8		10		15		15		20		15		16		1		11		16		20		16		12		16		12		15		16		20

		Jumlah TTK				3		4		3		5		11		4		4		14		5		10		12		6		5		6		17		9		10		14		4		5		10		8		5		4		5		6		6		9		4		4		7		3		4		4		4		3		3

		Jumlah MK				18		10		1		6		4		2		4		3		6		8		6		6		2		2		6		8		4		5		7		12		5		2		5		1		5		3		18		5		5		1		2		10		5		9		6		6		2

		TK (%)				16.0		44.0		84.0		56.0		40.0		76.0		68.0		32.0		56.0		28.0		28.0		52.0		72.0		68.0		8.0		32.0		44.0		24.0		56.0		32.0		40.0		60.0		60.0		80.0		60.0		64.0		4.0		44.0		64.0		80.0		64.0		48.0		64.0		48.0		60.0		64.0		80.0

		TTK (%)				12.0		16.0		12.0		20.0		44.0		16.0		16.0		56.0		20.0		40.0		48.0		24.0		20.0		24.0		68.0		36.0		40.0		56.0		16.0		20.0		40.0		32.0		20.0		16.0		20.0		24.0		24.0		36.0		16.0		16.0		28.0		12.0		16.0		16.0		16.0		12.0		12.0

		MK (%)				72.0		40.0		4.0		24.0		16.0		8.0		16.0		12.0		24.0		32.0		24.0		24.0		8.0		8.0		24.0		32.0		16.0		20.0		28.0		48.0		20.0		8.0		20.0		4.0		20.0		12.0		72.0		20.0		20.0		4.0		8.0		40.0		20.0		36.0		24.0		24.0		8.0





Konsepsi1

		0		0		0

		0		0		0

		0		0		0

		0		0		0

		0		0		0

		0		0		0

		0		0		0

		0		0		0

		0		0		0

		0		0		0

		0		0		0

		0		0		0

		0		0		0

		0		0		0

		0		0		0

		0		0		0

		0		0		0

		0		0		0

		0		0		0

		0		0		0

		0		0		0

		0		0		0

		0		0		0

		0		0		0

		0		0		0

		0		0		0

		0		0		0

		0		0		0

		0		0		0

		0		0		0

		0		0		0

		0		0		0

		0		0		0

		0		0		0

		0		0		0

		0		0		0

		0		0		0



TK (%)

TTK (%)

MK (%)

Butir Soal

Persentase Jumlah Guru



CRI benar

		2.67		4.47		0.24

		3.69		3.5		0.52

		4.22		2.5		0.92

		3.58		4.83		0.76

		3.36		2.09		0.56

		4.05		3.67		0.88

		4.16		3.67		0.76

		2.21		2.67		0.76

		3.71		3.38		0.68

		3.3		2.87		0.4

		2.92		2.33		0.52

		4.5		2.55		0.56

		3.91		4		0.92

		3.86		4		0.88

		2.14		1.89		0.28

		3.58		3.31		0.48

		3.85		2.42		0.52

		3.22		2.06		0.36

		4.64		2.91		0.56

		3.2		3.6		0.4

		3.54		2.17		0.52

		3.43		2.75		0.84

		4.12		3.38		0.68

		4.22		3		0.92

		4.44		2.67		0.64

		4		2.5		0.76

		2.5		3.52		0.08

		4.36		2.09		0.56

		3.95		3.5		0.76

		4.08		3		0.96

		3.45		3.33		0.88

		4		4.27		0.56

		4.33		3.86		0.72

		4.31		3.42		0.52

		3.78		4.14		0.72

		3.94		4		0.72

		4.18		3.67		0.88



&A

Page &P

Rata-rata CRI benar

Rata-rata CRI salah

Fraksi yang benar

Butir Soal

Indeks Keyakinan

Skala Fraksi



CRI salah

		Lampiran 3.2

		Nilai Indeks Keyakinan (CRI) setiap Guru Untuk Jawaban Benar

				Subyek = 25												Butir soal = 37

		No		Nama Guru		Nomor soal																																																																										Jumlah Benar

						1		2		3		4		5		6		7		8		9		10		11		12		13		14		15		16		17		18		19		20		21		22		23		24		25		26		27		28		29		30		31		32		33		34		35		36		37

		1		G1								2		2														2		2																																		2		2														6

		2		G2						5		5				5				2										5		5		2								5						5				5		5		5								5																13

		3		G3						3																				5		5																5		5		5		5								5		3		3		4		1				3		3		4		15

		4		G4						3		1								2		2						5		5		2		2						4		5								5		5				0								5		5						5								16

		5		G5				3		5		5				3								5						1		5				3				4								3		3										5						3						5		5				4		16

		6		G6				5		5		5				5		5												5		5																0		5		5		5								5		5		0										5		5		16

		7		G7				5		5						4		3										5		5		1																0		1		1		0								5		2		2		3		5				3		3		5		19

		8		G8				5						3		5		5		0		3						5		5								5										2		3		5				5				2		2		5		5		5						5				5		20

		9		G9						5				5		5		5				5								4		5						4						4				5				5		5		5				5		5		5		5		5		5								5		20

		10		G10						5		4				5		5		2						0		5		5		5				5		5				5				5						5				5								5						5		5		5		5		5		21

		11		G11		3				3		3				0				0		3		3						3		3						3				3		3		3						3		3		3				3		3		3		3				3								3		22

		12		G12		5		5		5				5		5		5		1						4										2				0				5		3		5				5				5				5		5		5				5		5		5		2		4		5		24

		13		G13						4		1		0		3		3		3		3		0		2				2		2										3				4		3		5		5		5				0				3		4		5				5				3		3		3		25

		14		G14		0		0		0		0				0		0		0		0				0				0		0				0		0						0				0				0				0						0		0		0		0		0				0		0		0		25

		15		G15						5		5				5		5		4		3		5						4		4								2		5				5		4		5		5		5		5				5		5		5		5		5		5				5		5		5		26

		16		G16		0		0		0		0				0		0		1		0				1				0		0				1		0						0				0		0		0				0						0		0		0		0				0		0		0		0		26

		17		G17						5				3		5		5		0		5				2		5		5		5		1								5		5		2		5				5		5		5				5		5		5		3				5				5		5		5		26

		18		G18				5		5		5		2		5		5		0		5				3		4		5		5														0		5		5		5		5		5				5		5		5		3				5		4		4		5		5		27

		19		G19						5		5		5		5		5		5		5				5		5		5		5				5		5		4		5				4		5		5		5				5				5		5		5		5		5		5		5		5		5		5		30

		20		G20						5		5		2		5		5		2		5		4				4		5		5		2		5		5		2		5		4		5		5		5		5		5		5				4				5		5				5		5		5		5		5		31

		21		G21				4		5		4		3		5		5		4		5		5		5		5		4		5		4		5		5				5				5		2		5		5		5		5						4		5		5		5		5		5		5		5		5		32

		22		G22				5		5		5		5		5		5		5		5		2		5		5		5		5				5		5				5				4		5		5		5		5		5				5		5		5		5		5		5		5		5		5		5		32

		23		G23				3		5		5		5		5		5		3		5		3		4		5		5		5				5		5		5		5		4				5		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5		5				5		5		33

		24		G24		3		3		4		3		3		4		3		4		4		2		2		3				3		0		2		3		4		4		3		2		3		3		3		3		3				2		3		4		2		4		4		3		3		3		3		35

		25		G25		5		5		5		5		4		5		5		4		5		4		5		5		5		5		4		5		5		4		5		4		4		5		5		5		5		5				5		5		5		5		5		5		4		5		5		5		36

		Σ Nilai CRI Benar				16		48		97		68		47		89		79		42		63		33		38		63		90		85		15		43		50		29		65		32		46		72		70		97		71		76		5		61		75		98		76		56		78		56		68		71		92

		Σ Menjawab Benar				6		13		23		19		14		22		19		19		17		10		13		14		23		22		7		12		13		9		14		10		13		21		17		23		16		19		2		14		19		24		22		14		18		13		18		18		22

		Rata-rata CRI Benar				2.67		3.69		4.22		3.58		3.36		4.05		4.16		2.21		3.71		3.30		2.92		4.50		3.91		3.86		2.14		3.58		3.85		3.22		4.64		3.20		3.54		3.43		4.12		4.22		4.44		4.00		2.50		4.36		3.95		4.08		3.45		4.00		4.33		4.31		3.78		3.94		4.18

		Fraksi yang Benar				0.24		0.52		0.92		0.76		0.56		0.88		0.76		0.76		0.68		0.40		0.52		0.56		0.92		0.88		0.28		0.48		0.52		0.36		0.56		0.40		0.52		0.84		0.68		0.92		0.64		0.76		0.08		0.56		0.76		0.96		0.88		0.56		0.72		0.52		0.72		0.72		0.88

		Identifikasi				TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TTK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TTK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK		TK

				Keterangan :                  TK = Tahu Konsep          TTK = Tidak Tahu Konsep

						Kotak yang diarsir pada tabel lampiran ini (Nilai Indeks Keyakinan Guru Jawaban Benar) menunjukkan bahwa guru telah menjawab salah pada pertanyaan nomor tesebut.

						Hal ini berarti nilai CRI dari guru yang menjawab salah diisikan pada kotak yang tersedia pada lampiran 3.3 (Nilai Indeks Keyakinan (CRI) Setiap Guru Untuk Jawaban Salah),

						sehingga kotak pada tabel di lampiran ini dikosongkan





Sheet1

		Lampiran 3.3

		Nilai Indeks Keyakinan (CRI) setiap Guru Untuk Jawaban Salah

				Subyek = 25												Butir soal = 37

		No		Nama Guru		Nomor soal																																																																										Jumlah Salah

						1		2		3		4		5		6		7		8		9		10		11		12		13		14		15		16		17		18		19		20		21		22		23		24		25		26		27		28		29		30		31		32		33		34		35		36		37

		1		G1		2		2		2						2		2		2		2		2		2						2		2		2		2		2		2		2		2		2		2		2		2		2		2		2		2						2		2		2		2		2		2		31

		2		G2		5		5						2				5				5		5		2		5								2		2		5				5		2				5								5		5		2				5		5		5		5		5		5		5		24

		3		G3		3		3				5		5		4		5		5		3		3		3		3						5		2		2		2		3		3		3										5		3		3												3								22

		4		G4		4		4						5		5		5						5		2										5		5						5		3		4						5				0		5		5						5		5				4		5		4		21

		5		G5		5								3				2		3		3				5		4						3				5				4		5		2						4		3		3		5				5		3				3		5						3				21

		6		G6		5								0						0		0		0		0		0						2		5		0		0		0		1		0										0		0		0								5		5		5		5						21

		7		G7		5						5		2						2		4		3		3								0		3		0		5		3		3		4										3		4		5												5								18

		8		G8		5				3		5												5		3						5		0		3				3		5		5		0								5				3												5		3				5				17

		9		G9		5		0				4								4				5		4		5						4		5				4		5				4				2								5														5		5		5				17

		10		G10		5		5						4								5		0										2						0				0				2		5				4				4		0		2				5		5												16

		11		G11				3						2				3								0		2						2		3				2								3		3								3										4				3		3		3				15

		12		G12								5										5		5				2		5		5		0				2				5								5				5				5								0														13

		13		G13		3		3																				3						0		2		4		2				3												2				0								3				2								12

		14		G14										0										1				0						1						0		0				1				0				0				0		0												0								12

		15		G15		5		5						0												0		4						4		4		1						4														5														5								11

		16		G16										0										1				0						1						0		0				2								0				0		0										0										11

		17		G17		5		3				5												2												2		2		2										5								5										5				3								11

		18		G18		5																		4										0		5		4		1		5		3														5										5												10

		19		G19		5		5																2										4										5										0				5																						7

		20		G20		5		4																		4																																5				5						5												6

		21		G21		5																																		3				5														4		3																				5

		22		G22		5																												4						2				5														5																						5

		23		G23		3																												0												3																												5						4

		24		G24																										3																												3																						2

		25		G25																																																						5																						1

		Σ Nilai CRI Salah				85		42		5		29		23		11		22		16		27		43		28		28		8		12		34		43		29		33		32		54		26		11		27		6		24		15		81		23		21		3		10		47		27		41		29		28		11

		Σ Menjawab Salah				19		12		2		6		11		3		6		6		8		15		12		11		2		3		18		13		12		16		11		15		12		4		8		2		9		6		23		11		6		1		3		11		7		12		7		7		3

		Rata-rata CRI Salah				4.47		3.50		2.50		4.83		2.09		3.67		3.67		2.67		3.38		2.87		2.33		2.55		4.00		4.00		1.89		3.31		2.42		2.06		2.91		3.60		2.17		2.75		3.38		3.00		2.67		2.50		3.52		2.09		3.50		3.00		3.33		4.27		3.86		3.42		4.14		4.00		3.67

		Fraksi yang Salah				0.76		0.48		0.08		0.24		0.44		0.12		0.24		0.24		0.32		0.6		0.48		0.44		0.08		0.12		0.72		0.52		0.48		0.64		0.44		0.6		0.48		0.16		0.32		0.08		0.36		0.24		0.92		0.44		0.24		0.04		0.12		0.44		0.28		0.48		0.28		0.28		0.12

		Identifikasi				MK		MK		MK		MK		TTK		MK		MK		MK		MK		MK		TTK		MK		MK		MK		TTK		MK		TTK		TTK		MK		MK		TTK		MK		MK		MK		MK		MK		MK		TTK		MK		MK		MK		MK		MK		MK		MK		MK		MK

				Keterangan :                  TTK = Tidak Tahu Konsep               MK = Miskonsepsi

						Kotak yang diarsir pada tabel lampiran ini (Nilai Indeks Keyakinan Guru Jawaban Salah) menunjukkan bahwa guru telah menjawab benar pada pertanyaan nomor tesebut.

						Hal ini berarti nilai CRI dari guru yang menjawab benar diisikan pada kotak yang tersedia pada lampiran 3.2 (Nilai Indeks Keyakinan (CRI) Setiap Guru Untuk Jawaban Benar),

						sehingga kotak pada tabel di lampiran ini dikosongkan
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		1		MEL

		2		NOR

		3		ABU

		4		NAR

		5		LIS

		6		DWI

		7		PUS

		8		Ros

		9		DAR

		10		BUN

		11		YEN

		12		LAK

		13		ASD

		14		EKA

		15		DWI

		16		MUS

		17		GAY

		18		RIS						NON BIOLOGI						BIOLOGI								KELAS 1 DAN 2								SEMUA

		19		NAF						G1		16.22				35.14								G1		16.22						54.05

		20		SUN						G3		40.54				43.24								G2		35.14						56.76

		21		WID						G6		43.24				43.24								G3		40.54						64.86

		22		ISR						G12		64.86				51.35								G4		43.24						67.57

		23		RIA						G14		67.57				54.05								G5		43.24						70.27

		24		ULI												54.05								G6		43.24						70.27

		6		ROZ								46.486				56.76								G7		51.35						70.27

																59.46								G8		54.05						72.97

																67.57								G11		59.46						81.03

																70.27								G14		67.57						83.78

																70.27																86.49

																70.27										45.405						86.49

																72.97																89.19

																81.03																94.59

																83.78																97.3

																86.49

																86.49																76.3926666667

																89.19

																94.59

																97.3

																68.3755

														RATA-RATA		46.486		45.405		68.3755		76.393
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rata-rata hasil penguasaan konsep

skor



		

		Rata-rata CRIb		2.67		3.69		4.22		3.58		3.36

		Rata-rata CRIs

		Fraksi benar (fb)

										Rata-rata CRIb		Rata-rata CRIs		Fraksi benar (fb)

										2.67		4.47		0.24

										3.69		3.50		0.52

										4.22		2.50		0.92

										3.58		4.83		0.76

										3.36		2.09		0.56

										4.05		3.67		0.88

										4.16		3.67		0.76

										2.21		2.67		0.76

										3.71		3.38		0.68

										3.30		2.87		0.4

										2.92		2.33		0.52

										4.50		2.55		0.56

										3.91		4.00		0.92

										3.86		4.00		0.88

										2.14		1.89		0.28

										3.58		3.31		0.48

										3.85		2.42		0.52

										3.22		2.06		0.36

										4.64		2.91		0.56

										3.20		3.60		0.4

										3.54		2.17		0.52

										3.43		2.75		0.84

										4.12		3.38		0.68

										4.22		3.00		0.92

										4.44		2.67		0.64

										4.00		2.50		0.76

										2.50		3.52		0.08

										4.36		2.09		0.56

										3.95		3.50		0.76

										4.08		3.00		0.96

										3.45		3.33		0.88

										4.00		4.27		0.56

										4.33		3.86		0.72

										4.31		3.42		0.52

										3.78		4.14		0.72

										3.94		4.00		0.72

										4.18		3.67		0.88






